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ABSTRAK

OCIG Studio yang berdiri secara tidak sengaja membuahkan gagasan unik
untuk meregenerasi keaktoran film di D.I Yogyakarta yang membuat Ibnu Widodo
bersama kawan-kawan bereksistensi selama Acting Class OCIG Studio berjalan.
Banyak medium untuk menceritakan permasalahan yang dihadapi oleh Acting
Class OCIG Studio, salah satunya menggunakan film dokumenter. Mengambil
kenyataan-kenyataan objektif sebagai bahan utama namun diceritakan kembali
melalui sudut pandang pembuatnya dengan menempatkan fokus penceritaan pada
komentar verbal dan logika argumentatif. Judul karya diberi nama “Floating in the
Body” untuk merepresentasikan situasi sulit yang mengharuskan Acting Class
OCIG Studio menentukan pilihan atas apa yang telah dijiwai dan dibutuhkan yakni
keaktoran dan regenerasi keaktoran. Tulisan ini bertujuan untuk menampilkan
eksistensi Acting Class OCIG Studio sebagai program regenerasi keaktoran film di
D.I Yogyakarta. Dengan gaya Expository, filmmaker berusaha memaparkan dan
mengelompokkan permasalahan yang kerap kali muncul seiring berjalannya proses
penempaan aktor cilik. Film ini hendak menguji seberapa jauh gaya Expository
diterapkan pada Acting Class OCIG Studio-yang diwakilkan oleh Ibnu Widodo,
Kurniawan Hasnajaya, dan Nunung Deni Puspitasari. Acting Class OCIG Studio
yang diwakilkan oleh Ibnu Widodo, Kurniawan Hasnajaya, dan Nunung Deni
Puspitasari sangat cocok disutradarat menggunakan gaya Expository. Pemaparan
permasalahan-permasalahan yang muncul tanpa disadari dan kerap menjadi pola
seiring berjalannya Acting Class OCIG Studio lewat komentar verbal dan logika
argumentatif. Mengelompokkan ke beberapa tema yang mengesampingkan faktor
waktu dan menempatkan sebab-akibat pengambilan keputusan dan tindakan
sehingga terbentuknya plot-driven.

Kata Kunci: Eksistensi, Expository, Acting Class OCIG Studio



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan non-formal dikala pandemi COVID-19 menjadi menarik untuk
diamati seperti Acting Class OCIG Studio yang beralamat di Gang, No.1057, JI.
Mantrijeron No.3, Mantrijeron, Kec. Mantrijeron, Kota Yogyakarta, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Berawal dari meniti karier sebagai Casting director, Ibnu
Widodo atau kerap dipanggil Ibnu Gundul membutuhkan ruang untuk casting.
Beliau sering menggunakan ruang publik seperti Taman Budaya, dan Kampung
Mataraman. Mendirikan Omah Casting Ibnu Gundul yang kini beralih nama OCIG
Studio menjadi alasan atas kebutuhan-ruang casting dan ruang diskusi Ibnu

Widodo.

Gambar 1.1. Papan Nama OCIG Studio
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Muncul gagasan regenerasi keaktoran dengan mendirikan Acting Class dari
ruang diskusi di OCIG Studio. Mendirikan program tersebut menjadi jawaban atas
kegelisahan Ibnu Widodo dan kawan-kawan perihal lakon keaktoran film (kerap
disebut talent) di Yogyakarta terbilang selalu diperankan oleh orang itu-itu saja.
Gagasan regenerasi juga diperkuat dengan memupuk ilmu keaktoran, khususnya
keaktoran film yang memiliki perbedaan proyeksi saat berada di panggung teater
dan di panggung film.

Seiring berjalannya waktu (dalam kurun waktu tiga tahun), kini Acting

Class OCIG Studio memiliki komposisi empat macam kelas dengan



mengklasifikasikan batasan usia 7-14 tahun sebagai kelas anak dan usia lebih dari
14 tahun sebagai kelas dewasa. Komposisi dan klasifikasi kelas tersebut yakni kelas
anak basic, kelas anak advance, kelas dewasa basic, dan kelas dewasa advance
yang telah terselenggara sejak akhir tahun 2019. Pada umumnya kelas basic
diperuntukkan kepada siswa yang belum mengenal dunia keaktoran. Kelas ini juga
lebih banyak memuat materi pengenalan dasar-dasar ilmu keaktoran sedangkan
kelas advance diperuntukkan kepada lulusan siswa dari kelas basic yang bertujuan
mengasah lebih dalam materi keaktoran seperti mengamati, memahami, dan
membuat karakter ketika dihadapkan oleh sebuah naskah.

Calon siswa yang ingin mengikuti Acting Class OCIG Studio, diwajibkan
untuk mengikuti rangkaian proses. Mulai dari seleksi penerimaan calon siswa
berupa wawancara dan praktik, acara inisiasi, ujian tengah semester, proses belajar
mengajar, dan ujian akhir semester berupa ujian tulis dan praktik. Ujian tengah
semester, ujian akhir semester yakni membuat film lokakarya.

Para mentor Acting Class OCIG Studio. dipilih secara personal oleh Ibnu
Widodo. Mengutamakan pertimbangan kapasitas dan kredibilitas, Kurniawan
Hasnajaya atau kerap dipanggil Wawan dan Nunung Deni Puspitasari atau kerap
dipanggil Nunung dipilih menjadrmentor di Acting Class OCIG Studio kelas anak-
anak sejak tahun 2019. Keduanya telah berkarier dan mengajar keaktoran baik
untuk kebutuhan teater maupun film. Keduanya juga berpartisipasi dalam proses
pengembangan kurikulum Acting Class OCIG Studio.

Tanpa disadari bahwa mulai muncul permasalahan-permasalahan yang
kerap menjadi pola seiring berjalannya Acting Class OCIG Studio. Permasalahan
yang muncul di antaranya mahalnya biaya administratif, calon siswa yang telah
memiliki keilmuan sebelum mengikuti Acting Class OCIG Studio, metode
pengajaran, kurikulum yang dibentuk menyesuaikan objek kurikulumnya
(khususnya kelas anak, rentang usia 7-14 tahun), kekhawatiran yang beriringan
dengan tingginya harapan orang tua terhadap anak, tujuan tumbuh kembang anak
yang kerap dilupakan orang tua saat mendaftarkan anaknya ke Acting Class OCIG
Studio, Penyikapan sifat anak yang masih naluriah, penemuan-penemuan baru

seiring berjalannya Acting Class OCIG Studio, penyikapan atas gagal pahamnya



industri kreatif terhadap aktor cilik khususnya lulusan Acting Class OCIG Studio,
hingga hectic-nya persiapan menjelang akhir periode karena adanya ujian praktik
yakni pembuatan film lokakarya. Menjadi menarik salah satunya yakni ditemukan
dampak kelanjutan dari COVID-19 seperti kurangnya ruang ekspresi anak yang
kerap menjadi alasan orang tua mendaftarkan anaknya ke Acting Class OCIG
Studio. Orang tua mengeluh anaknya yang terlalu ketergantungan gadget, merasa
kesusahan dalam berinteraksi dengan teman-teman seusianya, atau belum dapat
mengenali basic emosi seperti marah, sedih, dan senang.

Banyak medium untuk menceritakan permasalahan-permasalahan yang
muncul di Acting Class OCIG Studio, salah satunya menggunakan film
dokumenter. Mengambil kenyataan-kenyataan objektif sebagai bahan utama namun
diceritakan kembali melalui sudut pandang pembuatnya sehingga membentuk plot
yang unik, yang membuatnya lebih seperti visi langsung dari realitas daripada
alegori fiktif. Bahan utama tersebut diolah dengan gaya Expository, menempatkan
fokus penceritaan pada komentar verbal dan logika argumentatif. Hal tersebut
didukung penargetan pada audience pria dan wanita yang berusia 13-50 tahun
dengan pendidikan sekolah menengah pertama sampai perguruan tinggi memiliki
status ekonomi menengah ke atas serta menitik beratkan pada area geografis seperti
Jakarta, Bandung, Yogyakarta, dan Bali. Penggunaan klasifikasi target audience
bukanlah suatu pembatasan yang “saklek” atau tidak bisa ditawar-tawar lagi, karena
sifat film yang multitafsir tentu akan lebih disukai saat ditonton segala segmentasi
pasar guna memberikan pemahaman akan asumsi masyarakat tentang Acting Class
yang kerap kali dekat dengan wacana tingginya harapan orang tua kepada anak serta
membangun rasa empati masyarakat problematik yang terjadi di OCIG Studio
khususnya yang kini bereksistensi ekosistem perfilman di Yogyakarta.

Komentar verbal dihadirkan lewat pernyataan-pernyataan yang keluar saat
wawancara dengan narasumber. Rangkaian pernyataan yang muncul saat
wawancara dapat dijadikan “jantung” dalam film dokumenter agar mendapatkan
sajian sudut pandang film dari sumber yang kohesif. Pernyataan yang muncul lewat
wawancara membuat penyampaian informasi dan pemahaman film kepada

penonton lebih mudah tersampaikan secara langsung dan lugas. Pertimbangan



tersebut menjadikan kapasitas dan kredibilitas narasumber menjadi prioritas dalam
proses pemilihan narasumber pada penciptaan film dokumenter. Menempatkan
Ibnu Widodo selaku Founder OCIG Studio, Kurniawan Hasnajaya dan Nunung
Deni Puspitasari selaku OCIG Studio Acting Class Coach menjadikan sosok yang
utuh akan Acting Class OCIG Studio.

Logika argumentatif menjadi ciri selanjutnya dalam film dokumenter gaya
Expository. Logika argumentatif yang dimaksud adalah sarana untuk berpikir
sistematis, valid dan dapat dipertanggungjawabkan guna sebagai alasan yang dapat
dipakai sebagai bukti yang memperkuat atau menolak suatu pendapat, pendirian,
atau gagasan. Logika argumentatif berbentuk rangkaian footage yang di mana
dipaparkan dengan pernyataan yang muncul lewat proses wawancara. Sebab dari
itulah proses wawancara dapat dilakukan setelah terpenuhinya kebutuhan materi
logika argumentatif. Hal tersebut membuat materi yang didapatkan lebih informatif
dan kohesif.

Mengambil komentar verbal dan logika argumentatif atas permasalahan-
permasalahan yang dihadapi Acting Class OCIG Studio, dibentuknya struktur
tematis. Struktur yang dipecah ke dalam beberapa kelompok tema dengan
mengesampingkan faktor waktu serta menempatkan sebab dan akibat. Struktur
tematis kemudian diadaptasikan pada struktur-tiga babak (three-act structure),
Struktur tiga babak yang dimaksud adalah babak pertama adalah gambaran awal
untuk perkenalan subjek (ser-up). Babak kedua adalah proses menuju konflik serta
ketegangan peristiwa (confrontation) lewat pemberian sejumlah rintangan atau
permasalahan (obstacle) hingga akhirnya menuju puncak konflik (climax of
conflict), dan diakhiri babak ketiga adalah rangkaian konklusi (conclusion or
resolution).

Adaptasi atas struktur tiga babak terhadap permasalahan-permasalahan
yang muncul, membuat Acting Class OCIG Studio mengambil tindakan-tindakan
tertentu yang membuat Acting Class OCIG Studio tidaklah statis, yang senantiasa
menjadi, di mana diartikan bergerak dari kemungkinan ke kenyataan. Pengambilan
tindakan atas permasalahan yang muncul menguatkan Acting Class OCIG Studio

bereksistensi yang di mana yang terpenting dan terutama adalah keadaan dirinya



sendiri (Acting Class OCIG Studio). Berani mengambil keputusan dan tindakan
yang menentukan bertahan atau tidaknya, berlanjut atau tidaknya program Acting
Class dari permasalahan ke permasalahan lain demi menuju satu tujuan yakni
Regenerasi keaktoran. Hal ini juga menyebabkan terbentuknya plot-driven di mana
plot naratif dengan urutan kerangka peristiwa atas tindakan sebab-akibat saat
karakter (Acting Class OCIG Studio) berjuang untuk mencapai tujuan mereka. Plot-
driven kerap ditandai dengan permasalahan eksternal yang menyebabkan karakter
(Acting Class OCIG Studio) tersebut untuk bereksistensi demi mencapai tujuan
yakni regenerasi keaktoran.

Penyusunan struktur tematis tidak hanya diadaptasikan pada struktur tiga
babak saja, melainkan akan diadaptasikan pada konsep menonton sebagai
pendukung untuk pendistribusian informasi ke penonton guna pemanfaatan atas ciri
khusus struktur tematis di mana mengesampingkan faktor waktu. “What people
want to see” adalah konsep pertama yang harus dan dapat terekspresikan. “What
people need to see” adalah bagaimana memperkaya emosi, informasi, dan “What
people want and need. to see” adalah bentuk keputusan sutradara perihal apa yang
harus dan perlu untuk ditonton sebagai konklusi penceritaan dalam satu sequence.

Pemilihan judul in1 menjadi-aspek penting dalam kerangka desain imajinatif
untuk mendukung kemampuan empiris di-lapangan. Eksistensi Acting Class di
OCIG Studio dalam penyutradaraan film dokumenter dengan gaya Expository ini
diberi judul “Floating in the Body” dengan penggunaan Bahasa Inggris. Secara
umum sebuah film mempunyai dua versi judul karya yakni “Original title” dan
“International title”. Keduanya dapat menggunakan Bahasa yang berbeda ataupun
judul yang berbeda namun di lain sisi kedua versi tersebut dapat menggunakan
Bahasa dan judul yang sama dengan tujuan tidak membingungkan penonton yang
memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Menarik arti “Floating in the Body”
jika diartikan ke Bahasa Indonesia yakni “Mengambang di dalam Tubuh”.
Menganalogikan kata kerja “mengambang” yang mana tidak tenggelam dan tidak
mengapung, tidak di atas dan tidak di bawah, layaknya seperti posisi dilema. Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia dalam KBBI Daring menjelaskan bahwa



dilema yakni situasi sulit yang mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua
kemungkinan yang sama-sama tidak menyenangkan atau tidak menguntungkan;
situasi yang sulit dan membingungkan. Kata “di dalam tubuh” merepresentasikan
acting yang mana berhubungan erat dengan hal yang telah dijiwai dan dibutuhkan.
Maka pemberian judul film dokumenter “Floating in the Body” merepresentasikan
situasi sulit yang mengharuskan Acting Class menentukan pilihan atas apa yang

telah dijiwai dan dibutuhkan yakni keaktoran dan regenerasi keaktoran.

B. Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan muncul dari pengalaman empiris penulis. Pengalaman
indriawi yang meliputi cara membaca, mengamati, dan memperhatikan lingkungan
di sekitarnya.

Awal tahun 202 1; berkesempatan menggarap salah satu project web series
yang ditargetkan delapan episode dengan estimasi durasi 40-45 menit di masing-
masing episodenya. Assistant offline editing adalah jobdesk yang diterima oleh
penulis pada project tersebut. Secara umum, suatu produksi mampu memproduksi
7-9 scene per-harinya. Namun, pada project tersebut cukup terbilang cukup padat.
Alokasi waktu penggarapan project yakni-32 hari produksi, 3 hari kontingensi, dan
5 hari break. Penggarapan project tersebut menggunakan kurang lebih enam lokasi
yang berbeda. Alokasi waktu dan tempat tersebut memaksa setiap harinya memiliki
target 11-14 scene per-harinya.

Project tersebut mengikutkan talent yang diperkirakan berusia 7-10 tahun.
Talent tersebut dengan leluasanya mampu memproyeksikan tubuh, emosi, ekspresi,
serta naskah di depan kamera. Lebih dari setengah alokasi waktu penggarapan,
talent tersebut melakukan tugasnya dengan baik dan profesional meski diharuskan
berhadapan dengan situasi produksi yang riuh rendah dan tidak alamiah.

Pengalaman tersebut membuahkan pertanyaan yang kerap muncul tentang
talent tersebut. Bagaimana cara falent tersebut mempunyai energi yang begitu besar
untuk ukuran usia anak-anak. Apa saja yang sudah talent tersebut lalui, yang di
mana mampu memproyeksikan ilmu keaktorannya di depan kamera secara

konsisten dengan situasi produksi yang riuh rendah dan tidak alamiah. Bagaimana



cara anak-anak di usianya memperoleh ilmu keaktoran yang di mana secara umum
tidak diajarkan di pendidikan formal.

Berbekal segudang pertanyaan, penelusuran dilakukan lewat
mempertanyakan bagaimana cara talent memperoleh keilmuannya selain jalur
pendidikan formal hingga pada penemuan pendidikan non formal yang khusus
mengajarkan ilmu keaktoran pada proses riset. Pada umumnya agency dan/atau
sanggar memiliki program pendidikan. Pada umumnya program tersebut memiliki
ciri seperti diselenggarakan pihak swasta, diselenggarakan atas respons kebutuhan
tertentu, adanya waktu belajar tertentu, adanya metode pengajaran yang khusus,
adanya evaluasi baik pada metode pengajaran maupun pelaksanaan program, dan
adanya credentials (ijazah, sertifikat dan sebagainya) dapat menjadi bonus dari
program walaupun credentials-nya kurang/tidak memegang peranan penting.
Pencarian dilanjutkan dengan penelusuran istilah. “Acting Class” yang ada di
Yogyakarta dan menemukan bahwa kebanyakan dari penggerak “Acting Class” di
Yogyakarta adalah orang yang telah memiliki kapasitas dan kredibilitas di
keaktoran baik itu teater maupun film. Konsumen “Acting Class” ini kerap ditemui
adalah para orang tua yang memiliki status ekonomi menengah ke atas dan
pendidikan perguruan tinggi, maka tidak heran jika-konsumen “Acting Class” ini
turut menggerakkan ekosistem perfilman khususnya keaktoran meninjau semakin
maraknya perkembangan teknologi khususnya sosial media yang menuntut cakap
ketika di depan kamera walaupun menggunakan cakupan “produksi rumahan”.
“Produksi Rumahan” yang dimaksud adalah para orang tua yang melibatkan
anaknya secara mandiri membuat konten dengan menggunakan peralatan seadanya
seperti kamera handphone yang kemudian konten tersebut diunggah ke media
sosial.

Bertemu dengan Omah Casting Ibnu Gundul yang kini beralih nama
menjadi OCIG Studio. Pemantauan terhadap OCIG Studio berawal biasa-biasa saja
karena memiliki program “Acting Class” yang hampir sama dengan agency
dan/atau sanggar lain di Yogyakarta. Namun pada akhirnya menjadi menarik untuk
ditelusuri dikarenakan OCIG Studio mampu memproduksi film lokakarya pada

program Acting Class-nya. Film tersebut menghadirkan siswa-siswa dari Acting



Class OCIG Studio untuk memainkan peran dengan naskah yang telah ditentukan
oleh pihak OCIG Studio. Gagasan tersebut merupakan pergerakan unik untuk eksis
meramaikan ekosistem perfilman, khususnya di Yogyakarta.

Dibalik perkembangan signifikan Acting Class OCIG Studio pada akhirnya
mulai muncul permasalahan-permasalahan yang kerap menjadi pola di antaranya
dianggap mahalnya biaya administratif, calon siswa yang telah memiliki keilmuan
sebelum mengikuti Acting Class OCIG Studio, metode pengajaran, kurikulum yang
dibentuk menyesuaikan objek kurikulumnya (khususnya kelas anak, rentang usia
7-14 tahun), kekhawatiran yang beriringan dengan tingginya harapan orang tua
terhadap anak, tujuan tumbuh kembang anak yang kerap dilupakan orang tua saat
mendaftarkan anaknya ke Acting Class OCIG Studio, Penyikapan sifat anak yang
masih naluriah, penemuan-penemuan baru seiring berjalannya Acting Class OCIG
Studio, penyikapan atas gagal pahamnya industri kreatif terhadap aktor cilik
khususnya lulusan Acting Class OCIG Studio, hingga hectic-nya persiapan ujian
lokakarya di akhir periode. Menjadi menarik salah satunya yakni ditemukan
dampak kelanjutan dari COVID-19 seperti kurangnya ruang ekspresi anak yang
kerap menjadi alasan orang tua mendaftarkan anaknya ke Acting Class OCIG
Studio. Orang tua mengeluh anaknya yang terlalu ketergantungan gadget, merasa
kesusahan dalam berinteraksi dengan teman-teman seusianya, atau belum dapat
mengenali basic emosi seperti marah, sedih, dan senang.

Permasalahan tersebut menarik jika dijadikan sebuah penciptaan karya seni
berbentuk audio visual berupa kenyataan-kenyataan objektif diolah menjadi logika
argumentatif berupa footage dengan komentar verbal yang langsung dan lugas dari
narasumber agar lebih informatif dan kohesif. Kedua bahan tersebut disusun lewat
pengelompokan tema berbentuk sequence dengan adaptasikan ke dalam struktur
tiga babak guna meresonansikan Acting Class OCIG Studio senantiasa
bereksistensi lewat plot-driven yang di mana menggunakan permasalahan eksternal
karakter (Acting Class OCIG Studio) untuk menggerakkan karakter dalam

mengambil keputusan dan tindakan.



C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan skripsi penciptaan seni “Eksistensi Acting Class di OCIG Studio
dalam Penyutradaraan Film Dokumenter “Floating in the Body” dengan Gaya
Expository” adalah:
1. Merepresentasikan realitas mengenai Acting Class OCIG Studio kelas anak-
anak rentang usia 7-14 tahun.
2. Menerapkan gaya Expository pada film dokumenter.
3. Memberikan refleksi sejarah tentang asumsi masyarakat pada Acting Class.
Manfaat skripsi penciptaan seni “Eksistensi Acting Class di OCIG Studio
dalam Penyutradaraan Film Dokumenter “Floating in the Body” dengan Gaya
Expository” adalah:
1. Menumbuhkan rasa empati masyarakat tentang problematik yang terjadi di
OCIG Studio khususnya eksistensi program Acting Class.
2. Meningkatkan pengalaman, kemampuan dan pengetahuan pembuat film
dalam produksi film dokumenter dengan gaya Expository.
3. Karya ini dapat digunakan sebagai referensi film dokumenter dengan gaya

Expository untuk pembuat karya lain.

D. Tinjauan Karya

Beberapa referensi atau tinjauan karya yang diambil untuk “Eksistensi
Acting Class di OCIG Studio dalam Penyutradaraan Film Dokumenter “Floating in
the Body” dengan Gaya Expository”, antara lain:
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1. The White Helmets

Director : Orlando von Einsied
y : Producer : Joanna Natasegara
THE ANmmﬁET_MEfs' Cinematography : Khaled Khateeb
- Editor : Masahiro Hirakubo
Runtime : 40 menit
Release date : 16 September 2016

SEPTEMBER 16

Gambar 1.2. Poster Film “The White Helmets’
Sumber: imdb.com

“The White Helmets” bercerita’ tentang saat serangan udara harian
menghantam sasaran sipil di Suriah, sekelompok responden pertama yang gigih
mempertaruhkan nyawa mereka untuk menyelamatkan korban dari puing-puing.

Dalam film dokumenter “The White Helmets” dijadikan tinjauan karya film
dokumenter dengan gaya Expository, mengikuti subjek dan memberikan ruang bagi
subjek untuk menjelaskan secara langsung dan-lugas lewat wawancara yang
kemudian dijadikan bahan utama komentar verbal pada filmnya. Film “Floating in
the Body” menggunakan cara yang sama seperti film “The White Helmets” untuk
memberikan komentar verbal yang didapatkan lewat proses wawancara. Komentar
verbal tersebut dijadikan sebagai “jantung” film dokumenter “Floating in the
Body”. Pengambilan gambar pada proses wawancara dengan teknis multicam
dijadikan referensi film “Floating in the Body” untuk mempermudah proses editing
dalam penentuan cutting point.

Perbedaan yang muncul di antara film “7The White Helmets” dan film
“Floating in the Body” yakni dari konsep sinematografi. “The White Helmets”
menempatkan penonton sebagai orang kedua, namun pada film “Floating in the
Body” menempatkan penonton sebagai orang ketiga. Perbedaan penempatan ini
bertujuan untuk mendukung citra jujur dan lugas dalam pernyataan yang muncul

dari narasumber dan sutradara yang terjalin selama proses wawancara. Penggunaan
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angle kamera juga menjadi pembeda pada shot close-up yang menempatkan kamera
yang menyerong ke kiri dari angle kamera master dengan tujuan memberikan
gambaran berbeda secara spasial.

Artistik wawancara dalam film “Floating in the Body” menggunakan dua
setting wawancara jika dilihat perbedaannya. Pertama yakni penggunaan backdrop
yang dengan c-stand layaknya penggambaran proses casting yang kerap dilakoni
oleh Kurniawan Hasnajaya dan Nunung Deni Puspitasari. Penggunaan setting semi-
outdoor pada penggambaran Kurniawan Hasnajaya dan Nunung Deni Puspitasari
sebagai penggambaran bahwa kedua narasumber tersebut yang kerap terjun
langsung “ke lapangan”. Artistik Ibnu Widodo bersifat indoor dan formal untuk
menggambarkan peran beliau sebagai Founder OCIG Studio, penanggung jawab

atas keputusan dan tindakan Acting Class OCIG Studio.

2. My Octopus Teacher

Craig Fostergmiy 24 Director : Pippa Ehrlich
: : James Reed
Producer : Craig Foster

Cinematography : Roger Horrocks

Editor : Pippa Ehrlich
Dan Schwalm

Runtime : 85 menit

Release date : 4 September 2020

Octopus
Teacher

Directors: Phillippa Ehrlich, James Reed

Gambar 1.3. Poster Film “My Octopus Teacher”
Sumber: imdb.com

“My Octopus Teacher” adalah film dokumenter tahun 2020 bercerita
Seorang pembuat film menjalin persahabatan yang tidak biasa dengan gurita yang
tinggal di hutan rumput laut Afrika Selatan, Seorang pembuat film tersebut belajar
ketika hewan itu berbagi misteri dunianya.

Dalam film “My Octopus Teacher” menggunakan penceritaan cross cut

antara narasumber saat berada pada setting wawancara dengan narasumber saat
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menyelam bersama dengan gurita (saat kejadian yang diceritakan berlangsung).
Cara penceritaan tersebut menyebabkan munculnya suspense pada satu sequence.
Film “Floating in the Body” menggunakan metode tersebut sebagai referensi
penciptaan karya. Penggunaan cross cut digunakan saat penceritaan tema
penemuan anak yang baru mengenal salah satu emosi saat proses belajar mengajar
materi kontrol emosi maksimal.

Perbedaan yang muncul antara film “Floating in the Body” dengan film “My
Octopus Teacher” adalah penyampaian komentar verbal dikarenakan pada film
“Floating in the Body” menggunakan dua narasumber untuk menceritakan satu
tema, sedangkan pada film “My Octopus Teacher” hanya seorang saja. Perbedaan

ini penceritaan lebih beragam dan kohesif.

3. Icarus
Director : Bryan Fogel
Producer. : Dan Cogan
Bryan Fogel
David Fialkow
Jim Swartz

Cinematography : Jake Swantko

Timothy Rode
Editor : Jon Bertain
Runtime : 2 jam 1 menit
aus s NETFLIX Release date : 20 Januari 2017

Gambar 1.4. Poster Film “Icarus”
Sumber: imdb.com

Dokumenter “Icarus” berkisah tentang Bryan Fogel sebagai sutradara yang
terhubung dengan ilmuwan Rusia Grigory Rodchenkov, direktur laboratorium anti-
doping nasional Rusia. Rodchenkov membuat rencana bagi Fogel untuk
menggunakan obat doping terlarang dengan cara yang akan menghindari deteksi
dari pengujian obat, membantu eksperimen Fogel untuk membuktikan bahwa cara

atlet saat ini diuji untuk obat tidak cukup. Saat Fogel melanjutkan pelatihannya, dia
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dan Rodchenkov menjadi teman, dan Rodchenkov akhirnya mengungkapkan
bahwa Rusia memiliki program doping Olimpiade yang disponsori negara yang ia
awasi. la membahayakan nyawanya sendiri dengan membeberkan skandal tersebut.
Film dokumenter “Icarus” menggunakan teknik montage untuk
memperkuat efek suspense. Selain itu montage tersebut berfungsi juga untuk
memangkas aspek temporal dengan menyandingkan gambar untuk menghasilkan
ilustrasi ide yang tersampaikan secara kronologis. Dalam film “Icarus” lewat
penggunaan teknik montage menggambarkan rangkaian kejadian yang dilalui
narasumber selama berbulan-bulan namun tersampaikan dalam waktu kurang lebih
satu menit. Metode penggunaan montage sebagai penunjang suspense inilah yang
diterapkan ke dalam film dokumenter “Floating in the Body”. Mengilustrasikan
sebuah ide tertentu ke dalam satu sequence guna memangkas aspek temporal.
Perbedaan yang muncul di antara film “Floating in the Body” dan film
“Icarus” yakni ilustrasi asosiasi ide serta pemanfaatan bahan materi. Film “Floating
in the Body” menyematkan teknik montage sebagai pembatas babak pada struktur
tiga babak yang mana berupa plot point tepat berada di antara babak pertama dan
kedua, lalu babak kedua dan ketiga. Ilustrasi ide yang digunakan yakni yang
pertama adalah proses seleksi calon siswa Acting Class yang kompetitif, lalu yang
kedua adalah hectic-nya proses pembuatan film lokakarya bagi pihak OCIG Studio.
Kedua montage pada film “Floating in the Body” secara pemanfaatan materi
berbeda dengan film “Icarus” guna menyampaikan informasi yang lebih faktual
dengan mengelola materi audio tepat saat kejadian berlangsung yang kemudian

diolah menjadi voice over.





